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Allah tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: “Fa inna ma’al - ‘usri yusra, inna ma’al - ‘usri 

yusra”  

“setiap kesulitan pasti ada jalan” 

(QS. Al-insyirah 94:5-6) 

“Silence is the ultimate weapon of power” 
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ABSTRAK 
 

DIAN INDAH SUKMA RINI. Pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG), Pembiayaan Murabahah, Non-Performing 

Financing (NPF), dan Bopo Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2021 – 2025 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakan 

dan menyalukannya kembali kepada masyarakat. Bank syariah sendiri 

didefinisikan sebagai bank yang menjalankan kegiatan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah. Dalam menjalankan fungsinya, 

profitabilitas menjadi indikator krusial yang mencerminkan efektivitas 

kinerja sekaligus daya saing bank. Namun, BUS kerap menghadapi 

tantangan dalam menjaga stabilitas laba akibat fluktuasi kepatuhan tata 

kelola, dinamika penyaluran produk pembiayaan, risiko pembiayaan 

macet, serta tingginya beban operasional. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh parsial dan simultan Good Corporate 

Governance (GCG), Pembiayaan Murabahah, Non-Performing 

Financing (NPF), dan Bopo Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia Periode 2021 – 2025. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga diperoleh sejumlah bank yang memenuhi 

kriteria selama periode pengamatan. Teknik analisis data yang 

diterapkan adalah analisis regresi data panel yang diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik berupa Eviews. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial GCG berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas, Pembiayaan Murabahah 

dan Bopo berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum 

syariah, sedangkan NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

umum syariah. Secara simultan GCG, Pembiayaan Murabahah, NPF, dan 

Bopo berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 

2021-2025. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Pembiayaan Murabahah, 

Non-Performing Financing, BOPO, Profitabilitas, Bank Umum Syariah.  



 
 

 

ix 
  
 

 

ABSTRACT 
 

DIAN INDAH SUKMA RINI. The Impact of Good Corporate 

Governance (GCG), Murabahah Financing, Non-Performing 

Financing (NPF), and BOPO on the Profitability of Sharia 

Commercial Banks in Indonesia for the Period 2021–2025 

Banks are business entities that collect funds from the public and channel 

them back to the public. Islamic banks are defined as banks that conduct 

their operations based on Sharia principles. In carrying out their 

functions, profitability is a crucial indicator that reflects both the 

effectiveness of performance and the bank’s competitiveness. However, 

Islamic commercial banks often face challenges in maintaining profit 

stability due to fluctuations in governance compliance, the dynamics of 

financing product distribution, the risk of non-performing loans, and 

high operational costs. The objective of this study is to examine the 

partial and simultaneous effects of Good Corporate Governance (GCG), 

Murabahah Financing, Non-Performing Financing (NPF), and Bopo on 

the Profitability of Sharia Commercial Banks in Indonesia for the period 

2021–2025. 

The research method used was a quantitative approach with an 

associative research design. The population in this study comprised all 

Sharia Commercial Banks registered with the Financial Services 

Authority (OJK). The sample was selected using purposive sampling, 

resulting in a number of banks that met the criteria during the 

observation period. The data analysis technique applied was panel data 

regression analysis processed using Eviews statistical software. 

The results of the study indicate that, when considered individually, GCG 

has a positive and significant effect on profitability, while Murabahah 

Financing and Bopo have a negative effect on the profitability of Islamic 

commercial banks; conversely, NPF has no effect on the profitability of 

Islamic commercial banks. Simultaneously, GCG, Murabahah 

Financing, NPF, and Bopo have an effect on the profitability of Islamic 

commercial banks for the 2021–2025 period. 

Keywords: Good Corporate Governance, Murabahah Financing, Non-

Performing financing, BOPO, Profitability, Sharia Commercial Banks. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh kadan ha 

 Dal D De 

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 
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 Syin Sy esdan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

  Hamzah ' Apostrof 

   Ya Y   Ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.....  ..... Fathah A A 

.....  ..... Kasrah I I 

.....  ..... Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

....    Fathah dan ya Ai a dan i 

....    Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

   - kataba 

  - fa’ala 

  - żukira 
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  - yażhabu 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

...... Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

...  Hammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh: 

    - qāla 

  - ramā 

  - qĭla 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, Ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati, Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 ؙ  ٔ ؙ  - rauḍah al-aṭfāl 

    -- rauḍatulaṭfāl 

  ؙ   - al-Madĭnah al-Munawwarah 

    -- al-Madĭnatul-Munawwarah 

    - talḥah 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh:  

   - rabbanā  

   - nazzala  

   - al-birr  

   - al-ḥajj 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang ang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan ysng digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

   - al-qamar 

   - al-badî’ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
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diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab. 

Contoh: 

    - syai'un 

    - inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

   - Ibrāhĭm al- Khalĭl 

     - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

   - Bismillāhimajrehāwamursahā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

  - Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 

- Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

     - Ar-rahmānir rahīm 

- Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

    - Allaāhu gafūrun rahīm 

    - Lillāhi al-amru jamī`an/ 

- Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BeIakang 

Salah satu divisi dari organisasi keuangan yang sangat 

krusial dan mempunyai dampak signifikan kepada laju 

perkembangan ekonomi negara adalah industri perbankan. Sektor 

ini merupakan komponen esensial dari sistem keuangan Indonesia 

serta strategi ekonomi nasional (Fitri, 2022). Secara garis besar, 

bank adalah institusi finansial yang mengambil pendanaan 

masyarakat menggunakan sistem simpanan, rekening tabungan, dan 

rekening koran. Selain itu, bank menyediakan fasilitas kredit bagi 

individu atau organisasi yang membutuhkan dana tambahan 

(Maharani, 2023). 

Bank dapat dikategorikan sebagai bank umum serta bank 

syariah berdasar pada cara operasionalnya. Sementara bank 

konvensional menjalankan aktivitasnya secara tradisional, kegiatan 

perbankan pada bank syariah dijalankan dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam, di mana setiap kebijakan dan praktiknya wajib 

selaras dengan standar hukum yang dikeluarkan oleh DSN MUI. 

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap sistem keuangan syariah 

yang semakin membaik telah mendorong pertumbuhan praktik 

perbankan dan keuangan yang berlandaskan syariat Islam. 

Perbankan syariah merupakan jenis institusi keuangan yang 

berbeda, yaitu mematuhi nilai-nilai Islam dan mengutamakan 

berkah, keadilan, dan kerja sama di atas keuntungan (Lubis et al., 

2025). 
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Bank umum syariah (BUS) berfungsi sebagai perantara 

keuangan dalam sistem keuangan nasional dengan cara 

mendistribusikan dana dari orang-orang yang memiliki kekayaan 

berlebih kepada masyarakat membutuhkan melalui rencana 

pembiayaan yang berpedoman sesuai pada syariat Islam. Dengan 

mempromosikan praktik keuangan yang lebih etis berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah, BUS mendorong pertumbuhan sektor riil, 

stabilitas sistem keuangan, dan inklusi keuangan. BUS juga 

mendukung inisiatif pemerintah yang memacu kemajuan ekonomi 

berkelanjutan dan membantu membiayai usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM).  

Perbankan syariah dalam menjalankan praktiknya harus 

menangani sejumlah hambatan agar dapat mempertahankan 

kinerjanya dan kelangsungan jangka panjangnya. Beberapa di 

antaranya mencakup operasional yang belum berjalan secara 

maksimal, tantangan dalam hal pembiayaan tercermin dari 

tingginya angka NPF, kecenderungan penggunaan satu skema 

pembiayaan tertentu seperti murabahah, serta tuntutan kepatuhan 

yang lebih tinggi terhadap penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik (GCG). Selain itu, stabilitas kinerja keuangan BUS juga 

terpengaruh oleh perubahan dalam perekonomian. Manajemen bank 

harus menggunakan kehati-hatian dan fleksibilitas yang lebih besar 

(Ahzahra et al., 2025). 

Sejalan dengan ekspansi sektor perbankan syariah di 

Indonesia, kondisi finansial kini memainkan peran vital sebagai 

tolok ukur kesejahteraan seseorang serta sejauh mana kemampuan 

mereka dalam menjalankan aktivitas perbankan di dalam negeri. 
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Keuntungan yang tercantum dalam laporan keuangan merupakan 

upaya untuk memperluas jangkauan bank syariah. Profitabilitas 

menurut (Muna et al., 2023), merupakan ukuran keterampilan suatu 

entitas untuk mampu meraup keuntungan dalam tenggat waktu 

tertentu. Untuk mengukur performa keuangan bank syariah, rasio 

ROA kerap digunakan sebagai indikator utama dalam mengevaluasi 

kapabilitas institusi dalam mendulang laba. Visualisasi data di 

bawah ini menyajikan tren fluktuasi Pembiayaan Murabhah, NPF, 

BOPO, serta tingkat profitabilitas pada bank umum syariah 

sepanjang periode 2020 sampai dengan 2024: 

 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Pembiayaan Murabahah, 

NPF, BOPO, dan ROA Periode 2020–2024 

Sumber: Data diolah, OJK 2024 

 

Menurut Utama (2020), keberhasilan atau efektivitas 

pengelolaan sebuah Bank Umum Syariah (BUS) sangat bergantung 

pada faktor-faktor internal utama yang secara langsung 
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memengaruhi profitabilitas bank tersebut. Menurut Amin & 

Susilowati (2023) menyatakan bahwa organisasi-organisasi ini 

bertujuan untuk membantu menerapkan GCG sebaik mungkin. 

Variabel GCG diwakili oleh skor gabungan dari laporan GCG bank 

syariah setiap tahun. Skor ini menggabungkan sebelas bagian yang 

tercantum dalam laporan menjadi satu angka keseluruhan. Gholy & 

Nadya (2020) mendapatkan hasil jika GCG mempunyai pengaruh 

positif kuat terhadap ROA serta ROE. Latifah, et al (2024) 

berpendapat berdasarkan uji hipotesisnya bahwa penilaian mandiri 

GCG menunjukkan pengaruh negatif dan kuat terhadap ROA di 

industri perbankan Islam yang tercantum di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), temuan ini memberikan bukti bahwa ROA akan mengalami 

penurunan jika nilai GCG perusahaan rendah, sedangkan ROA akan 

meningkat jika nilai GCG tinggi.  

Alasan kedua yang perlu dikhawatirkan adalah bahwa bank 

syariah menjadikan pembiayaan sebagai salah satu produk usahanya 

untuk menghasilkan keuntungan. Bank syariah mempunyai 

sejumlah jenis pembiayaan yang berbeda: pertama, akad bersumber 

pada prinsip jual beli (murabahah, salam, serta istishna); 

pembiayaan bersumber pada prinsip bagi hasil (mudharabah serta 

musyarakah); serta pembiayaan bersumber pada prinsip sewa guna 

usaha (ijarah serta ijarah muntahiyah bitamlik)  (Supriansyah et al., 

2022). Berdasarkan data Statistik Perbankan Svariah tahun 2024, 

piutang murabahah sebesar 193.852 miliar atau sekitar 46.8% dari 

tota pembiayaan, sehingga menunjukkan bahwa akad berbasis 

murabahah masih menjadi pembiayaan dominan pada Bank Umum 

Syariah. Hal ini dikarenakan fakta bahwa pembiayaan melalui 
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skema murabahah umumnya memiliki risiko yang lebih rendah dan 

memberikan rasa tingkat keamanan dan kepastian yang lebih tinggi 

bagi para pemangku kepentingan. Di samping itu, pembiayaan 

melalui skema murabahah memberikan sejumlah keuntungan bagi 

bank syariah, seperti kepercayaan pembeli, kepastian terkait margin 

laba dari penjualan barang, serta struktur pembiayaan yang saat ini 

mudah diterapkan (Khusna et al., 2021). Putri (2020) menemukan 

bahwa murabahah secara signifikan dan positif mempengaruhi 

profitabilitas (ROA) karena konsumen menggunakan dana yang 

diperoleh lembaga keuangan dari skema pembiayaan murabahah 

untuk memenuhi kebutuhan produksi dan konsumsi mereka. Jumlah 

keuntungan yang dihasilkan merupakan faktor lain yang digunakan 

untuk menghitung profitabilitas bank (ROA). Sebaliknya, hasil riset 

oleh Pradesyah & Aulia (2022) mengindikasikan pembiayaan 

dengan skema murabahah tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diwakili oleh variabel Return on 

Assets. 

Berdasarkan data laporan statistik perbankan syariah, NPF 

menunjukkan tren menurun dari tahun 2020 sebesar 1,57% menjadi 

0,81% pada 2021, lalu mengalami penurunan menjadi 0,64% di 

tahun 2022 dan relatif stabil di 0,63% pada 2023, sebelum sedikit 

meningkat menjadi sekitar 0,71% pada 2024. Perihal ini berarti 

kalau mutu pembiayaan bank umum syariah terus membaik sebab 

tingkatan pembiayaan bermasalah terus menjadi kecil, sehingga 

risiko kredit dapat lebih terkendali, meskipun pada 2024 terdapat 

sedikit peningkatan yang mengindikasikan adanya potensi kenaikan 

risiko pembiayaan. Seorang debitur yang tidak mampu menunaikan 



6 
 

 
 

kewajiban pembayarannya sesuai perjanjian pembiayaan atau 

pembayaran pokok yang disepakati, dikenal sebagai Non-

Performing Finance (NPF). Pengumpulan data NPF didasarkan 

pada nilai NPF yang diserahkan oleh bank umum syariah secara 

tahunan. Masalah pembiayaan, seperti Non-Performing Finance 

(NPF), dapat secara signifikan menurunkan keuntungan. Berbagai 

temuan telah dilakukan dalam sejumlah penelitian terdahulunya. 

Seperti penelitian dari Wahyudi (2020) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa ROA tidak terpengaruh oleh NPF. Lufitasari et 

al. (2025) analisisnya menunjukkan bahwa faktor NPF secara 

signifikan menekan tingkat profitabilitas. Alasannya adalah NPF 

tinggi dikarenakan oleh ketidakmampuan nasabah untuk melunasi 

pinjaman berdasarkan kesepakatan awal menjadi faktor yang 

memicu penyusutan pendapatan.  

Merujuk data laporan statistik perbankan syariah, BOPO 

mengalami penurunan dari 85,55% pada 2020 menjadi 84,33% pada 

2021, kemudian turun cukup signifikan ke 77,28% pada 2022, 

namun sempat naik ke 78,31% pada 2023, dan kembali menurun 

menjadi sekitar 76,43% pada 2024. Rasio Operasional Pendapatan 

atau biasa dikenal sebagai BOPO merupakan rasio efisiensi 

operasional yang diperoleh dari perbandingan pendapatan 

operasional dengan biaya operasional. Penulis menemukan 

penelitian terdahulu tentang dampak BOPO terhadap profitabilitas. 

Di antara penelitian tersebut adalah penelitian oleh Suryadi et al. 

(2020) yang menggambarkan bagaimana BOPO memiliki dampak 

besar dan positif terhadap ROA. Menurut laporan tersebut, seiring 

dengan meningkatnya biaya operasional, margin keuntungan bank 
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syariah sendiri menurun. Menurut penelitian Lutfianda & Syafri 

(2023) ROA di bank umum syariah tidak terpengaruh oleh faktor 

BOPO. Ketika biaya operasional dikendalikan dengan lebih baik, 

profitabilitas bank meningkat, seperti yang terlihat dari penurunan 

rasio BOPO. 

Penjelasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa 

terdapat ketidaksesuaian dalam temuan penelitian tentang pengaruh 

faktor GCG, pembiayaan murabahah, NPF, dan BOPO terhadap 

profitabilitas di Bank Umum Syariah. Hal ini merupakan masalah 

yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Selain itu, penelitian 

terdahulu dilakukan sebelum tahun 2020, ketika pandemi Covid-19 

secara signifikan mempengaruhi industri perbankan. 

Tujuan penyelidikan ini adalah untuk mengkaji dan 

menyelidiki bagaimana, antara tahun 2021 hingga 2025, variabel-

variabel GCG, pembiayaan murapahah, Pembiayaan Tidak 

Produktif (NPF), dan rasio BOPO mempengaruhi profitabilits Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini dirancang untuk 

menyajikan bukti nyata bahwa keterkaitan antara variabel-variabel 

yang diteliti dengan tingkat profitabilitas, mengingat hasil riset 

terdahulunya yang tidak konsisten dan dinamika ekonomi berubah 

pada setiap tahunnya, sehingga memiliki implikasi bagi sektor 

perbankan Islam. Diharapkan temuan riset ini dapat 

menyumbangkan kontribusi akademis dengan memberi saran dan 

wawasan bagi industri perbankan Islam guna meningkatkaan 

profitabilitas dan daya saing di masa depan. 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

menetapkan untuk melaksanakan suatu riset yang berjudul 
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“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Pembiayaan 

Murabahah, Non-Performing Financing (NPF), dan BOPO 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2021 – 2025” 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya pada 

deskripsi latar belakang, berikut adalah rumusan masalah untuk riset 

ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh Non-Performing Financing (NPF) 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh BOPO terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

5. Apakah terdapat pengaruh simultan Good Corporate 

Governance (GCG), pembiayaan murabahah, Non-Performing 

Financing (NPF), dan BOPO terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia pada periode 2021–2025? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya dalam rumusan 

masalah, berikut adalah tujuan untuk penelitian ini:  

a. Menganalisis pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 
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b. Menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

c. Menganalisis pengaruh Non-Performing Financing (NPF) 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

d. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

e. Menganalisis pengaruh simultan Good Corporate 

Governance (GCG), pembiayaan murabahah, Non-

Performing Financing (NPF), dan BOPO terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada 

periode 2021–2025. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, 

studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teorits 

Tujuan kajian ini ialah guna memperdalam 

intelektual kita mengenai keuangan dan ekonomi Islam, 

terutama perihal elemen-elemen yang berpengaruh ke 

keuntungan bank syariah di Indonesia. Dengan 

menganalisis dampak dari Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik, pembiayaan murabahah, Pembiayaan tidak Produktif 

atau yang lebih dikenal NPF, serta BOPO terhadap ROA, 

penelitian ini memberikan partisipasi teoretis terhadap 

pengetahuan tentang bagaimana tata kelola perusahaan, 

efektivitas pembiayaan Islam, serta efisiensi dan kualitas 

aset memengaruhi kinerja keuangan bank-bank Islam. 
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Selain itu, karya ini menambah khazanah literatur 

akademik, menjadikannya sumber daya berharga untuk 

penelitian masa depan serta bahan bacaan. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Perbankan 

Perbankan syariah diproyeksikan akan menggunakan 

studi ini sebagai acuan untuk melakukan identifikasi 

terhadap determinan-determinan yang memberikan 

pengaruh pada tingkat profitabilitas, seperti BOPO, 

pembiayaan murabahah, GCG, dan NPF, sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan strategis dalam 

mengambil langkah-langkah pencegahan untuk 

mencegah penurunan profitabilitas di masa depan.  

ii. Bagi Akademisi 

Harapannya riset ini akan digunakan untuk tinjauan 

atas pengkajian sebelumnya atau sebagai titik awal 

untuk diskusi mengenai pengembangan dan 

pemahaman perbankan Islam. 

iii. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini akan membantu 

meningkatkan tingkat kepercayaan publik dalam 

memilih layanan dan produk perbankan Islam, terutama 

di Bank Umum Syariah di masa depan. 

iv. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Riset ini dimaksudkan untuk panduan bagi para 

pengkaji di masa mendatang yang menangani 
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permasalahan terkait penambahan parameter sebagai 

cara untuk meningkatkan. 

D. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan yang sistematis yang berfungsi sebagai 

kerangka kerja dan pedoman untuk pengembangan penelitian harus 

disajikan guna memudahkan pemahaman terhadap pembahasan 

lengkap dalam skripsi ini. Susunan kerangka kerja penulisan 

sistematisnya antara lain: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab I terdapat beberapa komponen fundamental 

penelitian mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab dua memaparkan ringkasan kerangka konsep 

penelitian, yang berperan sebagai landasan untuk 

memahami tema yang sedang diteliti. Untuk 

mendukung masalah penelitian, bagian ini juga 

menyajikan model konseptual yang menunjukkan 

bagaimana variabel independen dan dependen saling 

berhubungan. 

BAB III : METODE PENELlTIAN 

Bab III mendeskripsikan metode penelitian yang 

diterapkan oleh penulis dalam studi ini. Tujuannya 

adalah untuk memaparkan secara sistematis metode 

penelitian yang dimanfaatkan dalam proses 
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pengumpulan data serta memberikan penafsiran 

yang selaras dengan sasaran kajian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian hasil penelitian serta pembahasannya 

dibahas dalam Bab IV. Analisis dilakukan dengan 

menerapkan metode analisis yang telah ditetapkan 

untuk menginterpretasikan temuan penelitian serta 

menjawab permasalahan yang dirumuskan. 

BAB V : PENUTUP 

Hasil penelitian dan keterbatasannya dijelaskan pada 

bab lima, beserta implikasi teoretis dan praktisnya. 

Oleh karena itu, bagian ini memaparkan deskripsi 

singkat mengenai penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya 

memungkinkan ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. GCG berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia periode 2021-

2025 dengan Prob senilai 0,0361 < 0,05 dan nilai t hitungnya 

senilai 2,194427 > t tabel (2,030107928). Hal ini disebabkan 

karena ketika bank mampu menerapkan GCG dengan baik 

maka akan mendatangkan kepercayaan publik, sehingga 

profitabilitas dapat meningkat. 

2. Pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia 

periode 2021-2025 dengan Prob senilai 0.0468 < 0,05 dan 

nilai t hitungnya sebesar -2.073752 > t tabel (2,030107928). 

Hal ini dikarenakan pembiayaan murabahah memiliki margin 

yang flat, serta resiko gagal bayar nasabah yang 

menyebabkan bank harus membentuk cadangan kerugian 

sehingga hal ini berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

3. NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum 

syariah periode 2021-2025 dengan nilai Prob sebesar 0.9298 

> 0,05 dan t hitungnya senilai -0.088778 < t tabel 

(2,030107928). Hal ini dikarenakan tingkat NPF bank masih 

dalam kategori aman menurut otoritas perbankan, serta bank 
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melakukan berbagai upaya seperti penagihan intensif, 

restrukturisasi pembiayaan, pendampingan nasabah, hingga 

eksekusi jaminan sehingga tingkat NPF tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

4. BOPO berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

profitabilitas bank umum syariah periode 2021-2025 dengan 

Prob senilai 0,0000 < 0,05 dan nilai t hitungnya sebesar -

19.87882 > t tabel (2,030107928). Hal ini terjadi karena biaya 

operasional yang dikeluarkan bank cukup tinggi 

dibandingkan pendapatan operasionalnya sehingga hal ini 

menyebabkan menurunnya profitabilitas bank. 

5. GCG, Pembiayaan Murabahah, NPF dan BOPO secara 

keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah periode 2021-2025 dengan nilai Prob 

sebesar 0.0000. Keempat variabel tersebut memiliki 

hubungan dengan kemampuan bank dalam mengelola 

operasional, menjaga kualitas pembiayaan, serta 

meningkatkan efisiensi dalam memperoleh laba. Oleh karena 

itu, bank umum syariah perlu menerapkan tata kelola yang 

baik, mengelola risiko pembiayaan secara optimal, serta 

menjaga efisiensi operasional agar profitabilitas bank dapat 

terus meningkat dan keberlangsungan usaha tetap terjaga. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Kendati telah diupayakan secara maksimal, penelitian ini 

tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Salah satu kendala utama terletak pada rentang 

waktu pengamatan yang terbatas, yakni hanya mencakup lima 
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tahun periode observasi (2021–2025). Selain itu, cakupan 

variabel yang digunakan untuk menganalisis profitabilitas bank 

umum syariah masih terbatas pada aspek Good Corporate 

Governance (GCG), pembiayaan murabahah, NPF, serta BOPO. 

Mengingat batasan-batasan tersebut, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan pengembangan studi dengan 

memperluas jangka waktu observasi serta menambah variabel 

independen lainnya agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah. 
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